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Abstrak : Permasaalahan utama dalam penelitian ini adalah upaya peningkatan 
Aktivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Kontekstual pada 
Siswa Kelas IV SD. Penelitian bertujuan meningkatkan aktivitas pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SDN 12 
Sejuah Kembayan Sanggau dalam aktivitas fisik, mental dan emosional. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian studi survei. 
Subjek penelitian adalah 10 orang siswa kelas IV SDN 12 Sejuah Kembayan 
Sanggau. Hasil analisis data menunjukkan bahwa setelah melakukan pendekatan 
kontekstual, setiap subjek penelitian mengalami peningkatan pada aktivitas fisik 
sebesar 87,5%, mental sebesar 86% dan emosional sebesar 85%, dari baseline 
yang tercapai dalam tiga siklus, kekurangan-kekurangan yang dilakukan pada 
penerapan aktivitas pembelajaran secara konvensional dapat diminimalisir (dilihat 
dari hasil baseline dan siklus penelitian)  dan waktu yang diperlukan masing-
masing subjek penelitian untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran tercapai 
dalam 3 x 35 menit pada tiga siklus sesuai RPP yang telah dirancang untuk 
penelitian. 
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Abstract: The problem is main of this research it is effort Increasing Indonesian 
Learning Activity with Kontekstual's Approaching on Student brazes IV SD. 
Research aims to increase indonesian learning activity with kontekstual's 
approaching on student brazes IV. SDN 12 Sejuah kembayan Sanggau in physical 
activity, mental and emotional. Observational method that is utilized is descriptive 
with studi's observational form surveys. Subjek is research is 10 students braze 
IV. SDN 12 sejuah kembayan Sanggau. Analisis's result data points out that afters 
does kontekstual's approaching, each subjek research experiences increase on 
physical activity as big as 87,5%, mental as big as 86% and emotional as big as 
85%, from baseline which is reached deep three cycles, lack those are done on 
learning activity implement conventionally gets diminimalisir (seen from 
baseline's result and research cycle)  and needful time each subjek research to 
increase learning activity is reached in 3 x 35 minutes on three cycle accords RPP 
already being designed for research.  
Key word: Increase, learning activity, approaching  kontekstual 
PENDAHULUAN 
 
Dalam dunia pendidikan, aktivitas pembelajaran adalah proses interaksi 
dengan peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Aktivitas 
pembelajaran merupakan batuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta pembentukkan sikap dan kepercayaan 
diri. Dengan kata lain aktivitas pembelajaran adalah proses untuk membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Dalam aktivitas pembelajaran interaksi kepada siswa umumnya menggunakan 
bahasa. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi (BSNP, 2006). 
Untuk berbahasa dengan baik dan benar, maka diperlukan pendidikan dan 
pembelajaran bahasa Indonesia. Pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan kepada siswa di sekolah. 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan tersendiri bagi 
seorang guru, mengingat bahasa ini bagi sebagian sekolah merupakan bahasa 
pengantar yang dipakai untuk menyampaikan materi pelajaran yang lain. Aktivitas 
pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi membantu peserta didik untuk 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dengan 
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan 
analitis dan imajinatif (Depdiknas, 2006). 
Dengan permasalahan dalam aktivitas pembelajaran dewasa ini, maka guru 
harus mengambil tindakan, yakni dengan mencari dan menggunakan suatu 
pendekatan atau model pembelajaran yang efektif, inovatif, dan berpotensi 
memperbaiki pembelajaran bahasa dan sastra indonesia, sehingga meningkatkan 
minat, motivasi, dan sikap siswa terhadap aktivitas pembelajaran yang berakibat 
pada meningkatnya prestasi belajar siswa yang sekaligus tujuan dari penelitian ini. 
Dengan demikian guru dapat merancang suatu bentuk pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan melalui pendekatan kontekstual sebagai 
metode alternatif dalam peningkatan aktivitas pembelajaran bahasa dan saatra 
Indonesia melalui pendekatan kontestual. 
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata  siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Dikdasmen Diknas, 2002:1). 
Usaha dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran bahasa dan sastra harus 
menggunakan media pengantar dan pengejaran yang inovatif dimaksudkan untuk 
memudahkan siswa dalam peningkatan aktivitas pembelajaran. 
Konsep pendekatan kontekstual dapat dijadikan salah satu solusi untuk 
menyelesaikan masalah rendahnya prestasi belajar siswa kelas IV SDN 12 Sejuah, 
Kembayan, Sanggau dalam pembelajaran dengan bahasa tulis pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia ditindaklanjuti oleh guru dengan mengadakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Dalam hal ini, siswa diharapkan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dalam mendeskripsikan denah dengan media alat peraga. Penelitian 
tindakan kelas (PTK) tersebut dilakukan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri 
dari perencaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut, dilakukan dengan suatu 
pembelajaran yang inovatif dan diyakini dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas IV SDN 12 Sejuah, kecamatan Kembayan, kabupaten Sanggau. 
Pembelajaran inovatif dalam penelitian ini menggunkan pendekatan kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning), dengan media berupa alat peraga. Ketiga 
media yang digunakan dalam PTK tersebut untuk merangsang keaktifan siswa 
dalam bertanya jawab tentang hal-hal yang berkaitan dengan media denah, serta 
untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam menyusun denah. Selain itu juga 
sebagai alat bantu dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam medeskripsikan 
denah dalam bentuk tulisan penjelasan. Dengan penelitian tindakan tersebut, 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan nilai rata-rata kelas 
dalam pencapaian tujuan tersebut di atas 70 dan dalam pembelajaran menulis 
setiap siswa diharapkan dapat memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) bahasa Indonesia aspek menulis kelas IV yang telah dibuat dan 
ditentukan oleh SDN 12 Sejuah, Kembayan, Sanggau, yakni 70. 
Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam mencari sesuatu informasi guna 
memecahkan suatu permasalahan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif, dimana para peserta didik dapat 
mengembangkan aktivitas belajarnya secara optimal, sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. 
Keaktifan siswa tentu juga dipengaruhi oleh guru dalam memberikan 
pembelajaran, keaktifan tersebut dapat dilihat saat proses pembelajaran 
berlangsung. Guru tidak hanya mengajarkan materi saja namun juga mempunyai 
tugas sebagai pembimbing siswa dalam belajar, seperti mengusahakan agar 
siswanya aktif, jasmani maupun rohani yang meliputi, 
(a)keaktifan indera; pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain,  
(b)keaktifan akal; akal anak-anak harus aktif untuk memecahkan masalah,  
(c)keaktifan ingatan, yaitu aktif menerima bahan pelajaran yang disampaikanoleh             
guru, 
(d) keaktifan emosi, murid senantiasa berusaha mencintai mata pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata  siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Dikdasmen Diknas, 2002:1).  
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual bertujuan membekali siswa 
dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari suatu 
permasalahan ke permasalahan lain, dari suatu konteks ke konteks lain. 
Pengalaman awal siswa merupakan material yang sangat berharga. Pengalaman 
awal ini dapat tumbuh dan berkembang dari lingkungan keluarga maupun 
masyarakat sekitar. Dengan layanan guru yang memadai melalui berbagai bentuk 
penugasan, siswa belajar bekerja sama untuk menyelesaikan masalah (problem-
based learning) dan saling menghargai sehingga hubungan antarsiswa akan lebih 
harmonis. Siswa yang merasa "kurang" dapat belajar bersama-sama siswa yang 
pandai mengerjakan dan mempertanggungjawabkan proyek yang ditugaskan 
(Zaenuri Mastur, 2004) dalam http://www.suaramerdeka.com.  
Menurut Dr. Zolazlan Hamidi (2001) dalam http://www.tutor.com.my, kaidah 
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah proses 
pembelajaran yang merangkumkan contoh yang diterbitkan daripada pengalaman 
harian dalam kehidupan pribadi masyarakat serta profesi dan menyajikan aplikasi 
hands-on yang konkrit (nyata) tentang bahan yang akan dipelajari. 
Dikdasmen Diknas (2002:10-19), menyebutkan bahwa ada 7 (tujuh) unsur 
yang harus ada dalam pembelajaran kontekstual, yaitu : 
1) Constructivisme, artinya bahwa dalam pembelajaran kontekstual harus dapat 
membangun dan membentuk konsep atau pengetahuan baru. 
2) Inquiry, artinya bahwa dalam pembelajaran kontekstual harus ada penemuan 
suatu konsep atau pengetahuan baru dari proses yang dilakukan sendiri oleh 
siswa. 
3) Questioning, dalam pembelajaran harus muncul banyak pertanyaan untuk 
menggiring siswa dalam menentukan konsep baru. 
4) Modeling, dalam pembelajaran kontekstual harus ada contoh atau model yang 
dijadikan media dalam pembelajaran tersebut, khususnya bidang keterampilan. 
5) Community Learning, dalam pembelajaran kontekstual harus dapat diciptakan 
masyarakat belajar. Dalam hal ini siswa belajar dalam bentuk kelompok untuk 
melakukan kerja sama. 
6) Reflection, artinya bahwa konsep pengetahuan yang telah ditemukan dapat 
direfleksikan agar memiliki makna dalam kehidupan siswa. 
7) Authentic Assessment, pembelajaran kontekstual harus dinilai berdasarkan 
kenyataan yang ada (proses dan hasil) melalui berbagai macam alat dan jenis 
penilaian. 
Departemen pendidikan dan kebudayaan mengatakan bahwa belajar bahasa 
Indonesia pada hakikanya adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemempuan pelajar dalam 
berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Sedangkan Puji Santosa, dkk (2006: 12) 
mengatakan secara universal pengertian bahasa ialah suatu bentuk ungkapan yang 
bentuk dasarnya ajaran yang mengandung beberapa sifat, yakni (1) sistemik 
karena bahasa diatur oleh dua system (system bunyi dan system makna), (2) mana 
suka karena unsure-unsur bahasa dipilih secara acak tanpa dasar, (3) ujar karena 
media bahasa yang terpenting adalah bunyi, walaupun kemudian ditemui ada juga 
media tulisan. (4) manusiawi karena bahasa menjadi berfungsi selama manusia 
memanfaatkanya, bukan mahluk lainnya, dan (5) bahasa disebut juga sebagai alat 
komunikasi karena fungsi bahasa sebagai penyatu keluarga, masyarakat dan 
bangsa dalam segala kegiatannya. 
Departemen pendidikan dan kebudayaan mengatakan bahwa belajar bahasa 
Indonesia pada hakikanya adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pelajar dalam 
berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Sedangkan Puji Santosa, dkk (2006: 12) 
mengatakan secara universal pengertian bahasa ialah suatu bentuk ungkapan yang 
bentuk dasarnya ajaran yang mengandung beberapa sifat, yakni (1) sistemik 
karena bahasa diatur oleh dua system (system bunyi dan system makna), (2) mana 
suka karena unsur-unsur bahasa dipilih secara acak tanpa dasar, (3) ujar karena 
media bahasa yang terpenting adalah bunyi, walaupun kemudian ditemui ada juga 
media tulisan. (4) manusiawi karena bahasa menjadi berfungsi selama manusia 
memanfaatkanya, bukan mahluk lainnya, dan (5) bahasa disebut juga sebagai alat 
komunikasi karena fungsi bahasa sebagai penyatu keluarga, masyarakat dan 
bangsa dalam segala kegiatannya. Bahasa Indonesia hakikat lainnya adalah 
menulis yang merupakan inti sari dari aktivitas pembelajaran sebagai media 
pengajaran. 
Menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam seluruh proses belajar 
yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis merupakan suatu 
kegiatan untuk menciptakan catatan atau informasi pada suatu media dengan 
menggunakan aksara (Wikipedia Indonesia, 2006) yang tersedia dalam 
http://id.wikipedia.org. Menulis memerlukan keterampilan karena diperlukan 
latihan-latihan yang berkelanjutan dan terus-menerus. Secara garis besar, menulis 
adalah bentuk dari komunikasi yang membutuhkan keterampilan agar 
menghasilkn tulisan yang baik. 
Menurut Johana Pantow, dkk (2002) yang tersedia dalam 
http://digilib.itb.ac.id mengatakan bahwa menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh orang yang menggunakan bahasa 
atau yang mempelajari suatu bahasa. Dengan menulis seorang anak dapat 
membenamkan diri ke dalam proses kreatif, yakni anak dapat menciptakan 
sesuatu yang juga berarti melontarkan pertanyaan-pertanyaan, mengalami 
keraguan dan kebingungan , sampai akhirnya menemukan pemecahan (Puji Arya 
Yanti, 2007) yang tersedia dalam http://www.sabda.org. Tujuan yang diharapkan 
dalam pembelajaran menulis adalah agar siswa mampu mengungkapkan gagasan, 
pendapat, pengetahuan secara tertulis serta memiliki kegamaran menulis 
(Depdikbud, 1997). 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
bahasa Indonesia siswa SD adalah deskriptif dengan bentuk penelitian ialah 
survey (survey studies) dengan jenisnya survey kelembagaan (Institusional 
survey) dan sifat penelitian kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 
Menurut Wijaya dan Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010) bahwa “Penelitian 
tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya 
sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksi 
tindakkan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat”. Metode 
penelitian ini dipandang sesuai, karena berorientasi pada peningkatan aktivitas 
pembelajaran bahasa Indonesia yang bertujuan meningkatkan aktivitas fisik, 
mental dan emosional dalam proses pembelajaran untuk kondisi objek yang 
alamiah. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 12 Sejuah Kembayan 
Sanggau. Sebanyak 10 siswa yang terdiri dari 5 perempuan dan 5 laki-laki. 
Langkah – langkah tindakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Langkah persiapan dengan menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indicator, tujuan pembelajaran, materi dan media pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia. 
2. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang 
3. Menyiapkan media stimulus berupa cerita atau penetapan nilai yang akan 
dipelajari 
4. Memperhatikan respons dan reaksi spontan siswa terhadap cerita tersebut 
5. Kelompok diberikan kesempatan berdialog dengan anggota kelompoknya 
6. Siswa melaksanakan dialog terpimpin melalui pertanyaan yang diberikan oleh 
guru baik secara individu, kelompok maupun klasikal 
7. Menyiapkan pernyataan klarifikasi (pernyataan terbimbing) 
8. Setiap kelompok menjawab pertanyaan klarifikasi 
9. Siswa menentukan argument dan klarifikasi pendirian ( pertanyaan guru yang 
bersifat individu, kelompok maupun klasikal) 
10. Melakukan pembahasan atau pembuktian argument 
11. Melakukan penyimpulan dari tiap-tiap kelompok 
Untuk memudahkan kegiatan penelitian, harus ditentukan indikator kinerja 
yang diperlukan untuk mengukur keberhasilan aspek yang akan ditingkatkan. 
Oleh karena itu, indikator kinerjanya sebagai berikut. 
Tabel 1 Indikator Kinerja Aktivitas Pembelajaran Bahasa Dan Sastra 
Indonesia Dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual 
Indikator Kinerja 
Aktivitas fisik 
Menulis hal-hal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan 
Membaca materi yang diperlukan 
Maju ke depan mengutarakan pendapatnya 
Siswa yang menyimak penjelasan guru 
Aktivitas mental 
Siswa yang mengajukan pertanyaan 
Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari temannya 
Siswa yang  mengklarifikasi pertanyaan dari guru 
Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
Siswa yang menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
Aktifitas emosional 
Siswa yang gembira saat belajar 
Siswa yang semangat dalam belajar 
Siswa yang menunjukkan kesungguhan dalam belajar 





 Tabel 2 Indikator observasi terhadap guru dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia dengan menggunakan pendekatan kontekastual 
No Aspek yang diamati 
1. Kesiapan ruang, alat dan media pembelajaran 
2. Memeriksa kesiapan siswa 
3. Melakukan apersepsi 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan rencana kegiatan 
5. Penguasaan terhadap materi pembelajaran 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
7. Penguasaan kelas 
8. Mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 
9. Melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan 
10. Membimbing siswa dalam membentuk kelompok diskusi / kerja 
11. Membimbing siswa dalam diskusi / kerja kelompok 
12. Membimbing siswa mengutarakan pendapat dalam kelompok 
13. Membimbing siswa dalam mengklarifikasi pertanyaan 
14. Membimbing siswa dalam mengeluarakan pendapat 
15. Membimbing siswa dalam menanggapi jawaban dari kelompok lain 
16. Membimbing siswa dalam menyimpulkan pembelajaran 
 
Dalam penelitian ini ada beberapa macam teknik yang digunakan, agar data yang 
diperoleh lebih objektif dan akurat, teknik pengumpul data yang digunakan 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Teknik observasi langsung oleh guru sebagai peneliti, Teknik observasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada  objek atau  subjek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat  dimana suatu peristiwa, keadaan, atau 
situasi terjadi.  
b. Teknik komunikasi tidak langsung. Menurut Hadari Nawawi (1983: 95), 
Teknik komunikasi tidak langsung adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak langsung atau dengan perantara alat, baik 
berupa alat yang tersedia maupun alat khusus yang dibuat untuk menunjang 
penelitian. Dalam penelitian ini, cara pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket respon siswa setelah pembelajaran yang dibuat sendiri. 
Proses pengumpulan data dilakukan untuk mengukur kemampuan yang 
diperoleh guru dan siswa dalam pembelajaran untuk mengukur peningkatan yang 
diperoleh selama penelitian. Berdasarkan teknik pengumpulan data diatas , maka 
alat pengumpul data adalah sebagai berikut. 
a. Lembar observasi/penelitian yakni pencatatan data terhadap jenis gejala yang 
diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi 
mengenai aktifitas siswa dan lembar observasi bagi guru. 
b. Angket respon yakni alat pengumpul data yang digunakan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Tindakan penelitian ini dimulai dari guru merefleksikan diri mengenai proses 
pembelajaran yang dilakukan selama ini.  Selanjutnya guru merancang tindakan 
siklus I, melaksanakan tindakan dari perencanaan yang telah dilakukan pada 
siklus I, melakukan observasi dari pengamatan pada siklus I, kemudian 
melakukan refleksi dari hasil pengamatan tersebut, baik hasil pengamatan 
terhadap guru membuat RPP, melaksanakan pembelajaran, maupun aktivitas 
siswa dalam pembelajaran, serta hasil akhir dari pembelajaran tersebut sebagai 
dampak dari proses pembelajaran. Hal ini menjadi acuan selanjutnya, apakah 
penelitian ini akan dilajutkan pada siklus selajutnya, atau telah berhasil. Jika hasil 
yang diperoleh belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, maka penelitian akan 
dilajutkan pada siklus selajutnya. 
Analisis data digunakan dari hasil data yang dikumpulkan, akan dihitung 
untuk menentukan rata-rata dari seluruh siswa pada tiap siklus, untuk mengetahui 
sejauh mana peningkatan yang dicapai siswa dalam belajar. 
1. Data berupa kemapuan guru merancang RPP dan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran akan dihitung menggunakan rata-rata (?̅?). Untuk 
menghitung rata-rata tersebut, digunakan rumus sebagai berikut 
          (x̅) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 
2. Persentase belajar siswa dihitung secara persentase, untuk mengukur aktifitas 
siswa selama proses pembelajaran dengan rumus sebagai berikut. 
           X % = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓  𝑝𝑒𝑟𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  x 100 
3. Data berupa hasil belajar siswa dalam menulis denah dengan menggunakan 
media yang tersedia dianalisis dengan rata-rata dan persentase  
Perhitungan rata-rata dihitung dengan rumus : x ̅ = 
∑𝑓𝑥
∑𝑓
 x 100 
Keterangan :  
x̅   = rata-rata 
∑fx  = jumlah nilai yang doperoleh 
∑f  = jumlah seluruh nilai (skor maksimum) 
Selanjutnya hasil persentase akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan 
criteria rata-rata persentase yaitu : 
Sangat tinggi = 81 – 100 % 
Tinggi  = 60 – 80 % 
Sedang = 41 – 60 % 
Rendah = 21 – 40 % 
Sangat rendah =   0 – 20 % 
Kemampuan siswa mengambar dan menjelaskan denah akan diukur 
menggunakan kriteria ketuntasan minimal, yang berlaku bagi siswa kelas IV SD 
Negeri 12 Sejuah Kembayan Sanggau. Jika siswa mendapat nilai 70, maka siswa 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selama berlangsungnya penelitian mulai dari kegiatan pembelajaran sampai 
diberikannya nilai observasi, seluruh siswa dikelas eksperimen mengikuti kegiatan 
tersebut. Yaitu dikelas IV yang berjumlah 10 orang. 
Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kolaborator dalam menerapkan pembelajaran pendekatan kontekstual. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakkan kelas ini adalah data tentang 
aktivitas pembelajaran pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yang terdiri dari 
aspek siswa yang aktif secara fisik (mengaktifkan panca indra yang dimiliki), 
siswa yang aktif secara mental ( adanya keterlibatan intelektual), dan siswa yang 
aktif secara emosional ( adanya keterlibatan kejiwaan dan perasaan untuk aktif 
dalam proses pembelajaran). Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator 
kinerja aktivitas belajar yang diperoleh dari observasi awal (baseline), siklus 1, 
siklus 2 dan siklus 3. Data – data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan perhitungan persentase.  
 
Grafik 1. Rekapitulasi Rata-rata Aktivitas Siswa 
Base line, Berdasarkan data pengamatan awal terhadap aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia tersebut dapat diketahui 
bahwa untuk aktivitas atau keterlibatan siswa secara fisik yaitu, (a) Menulis hal-
hal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan sebanyak 4 orang (40%), (b) 
Membaca materi yang diberikan sebanyak 4 orang (40%), (c) Maju ke depan 
mengutarakan pendapatnya sebanyak 1 orang (10%), (d) Siswa yang menyimak 
penjelasan guru sebanyak 5 orang (50%), dari data tersebut rata-rata untuk 
aktifitas fisik sebesar (35%) dengan criteria rendah (Grafik 1). Untuk aktivitas 



























pertanyaan sebanyak 2 orang (20%), (b) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
dari temannya sebanyak 2 orang (20%), (c) Siswa yang  mengklarifikasi 
pertanyaan dari guru sebanyak 1 orang (10%), (d) Siswa yang berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya sebanyak 6 orang (60%),  (e) Siswa yang menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari sebanyak 1 orang (10%), dari data tersebut dapat 
dirata-rata untuk aktifitas mental sebesar (24%) dengan criteria rendah (Grafik 1). 
Untuk aktivitas atau keterlibatan siswa secara emosional yaitu, (a) Siswa yang 
gembira saat belajar sebanyak 5 orang (50%), (b) Siswa yang semangat dalam 
belajar sebanyak 5 orang (50%), (c) Siswa yang menunjukkan kesungguhan dalam 
belajar sebanyak 4 orang (40%), (d) Siswa yang berani menanggapi dan 
mengomentari jawaban kelompok lain sebanyak 2 orang ( 20%), dari data tersebut 
dapat dirata-rata untuk aktivitas emosional sebesar (40 %) dengan criteria rendah 
(Grafik 1). 
Berdasarkan hasil data observasi awal terhadap guru mengajar dapat 
diketahui bahwa masih terdapat kekurangan-kekurangan dari cara guru mengajar. 
Oleh karena itu, kekurangan-kekurangan dari cara guru mengajar tersebut harus 
diperbaiki agar proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal. 
Berdasarkan observasi awal yang telah dilaksanakan baik terhadap siswa 
maupun guru, masih terdapat kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kekurangan-kekurangan tersebut diperbaiki 
dengan cara memberikan sebuah tindakkan berupa pembelajaran melalui 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.  Untuk 
melaksanakan penelitian ini, dibutuhkan kerjasama dengan guru kolaboarasi yang 
berlangsung di dalam siklus yaitu siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. 
Siklus 1, Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa yang 
telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya yaitu sebagai berikut. 
1. Aktivitas fisik 
Pada indicator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerjanya yaitu 
Menulis hal-hal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, Membaca materi 
yang diperlukan, Maju ke depan mengutarakan pendapatnya, Siswa yang 
menyimak penjelasan guru. Hasil penelitian yang telah diperoleh sudah 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase baseline dari 35% meningkat menjadi 
47,5% pada siklus 1 (Grafik 1). 
2. Aktivitas Mental 
Pada indicator aktivitas mental, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu 
siswa yang mengajukan pertanyaan, siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
dari temannya, siswa yang mengklarifikasi pertanyaan dari guru, siswa yang 
berdiskusi dengan kelompoknya dan siswa yang menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-
rata persentase baseline dari 24% meningkat menjadi 38% pada siklus 1 
(Grafik 1). 
3. Aktivitas emosional 
Pada indicator aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja 
yaitu siswa yang gembira dalam belajar, Siswa yang semangat dalam belajar, 
Siswa yang menunjukkan kesungguhan dalam belajar, Siswa yang berani 
menanggapi dan mengomentari jawaban kelompok lain. Hasil penelitian yang 
telah diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase baseline dari 40% 
meningkat menjadi 52,5% pada siklus 1 (Grafik 1). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap cara guru mengajar 
pada saat siklus 1 berlangsung. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa cara guru 
mengajar sudah menunjukkan hasil yang baik, namun masih ada aspek-aspek 
yang skornya masih 2 , sehingga cara guru mengajar harus lebih ditingkatkan lagi. 
Refleksi dilakukan setelah, melakukan tindakkan pada siklus 1. Dari data 
yang telah diperoleh selama observasi siklus 1, diadakan kesepakatan dengan guru 
kolaborator untuk menilai kelebihan dan kekurangan dari tindakkan yang telah 
dilakukan pada siklus 1. Adapun kelebihan dan kekurangan pada siklus 1 sebagai 
berikut. 
1) Kelebihan siklus 1 
a) Terjadi peningkatan yang signifikan dari persentase base line terhadap 
hasil siklus 1 
b) Terdapat peningkatan pada aktivitas belajar seperti menulis hal-hal yang 
berkaitan dengan materi. Siswa yang menyimpulkan materi dan siswa 
yang menunjukkan kesungguhan dalam belajar. 
c) Walaupun guru belum pernah menerapkan pembelajaran melalui 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran bahasa dan sastra, tetapi 
secara garis besar guru sudah mampu menerapkan pembelajaran 
kontekstual. 
d) Semua siswa hadir sehingga memudahkan dalam pengeturan dan 
pembegian kelompok. 
2) Kekurangan siklus 1 
a) Pelaksanaan waktu pembelajaran lebih lama dari yang direncanakan 
b) Siswa masih binggung dengan teknik pembelajaran yang diterapkan 
Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakkan atau 
proses pembelajaran pada siklus 1, kemudaian bersama kembali merencanakann 
tindakkan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
ada. Kekurangan-kekurangan yang muncul akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya yaitu pada siklus 2.  
Siklus 2, berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa yang 
telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya yaitu sebagai berikut. 
1. Aktivitas fisik 
Pada indikator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerjanya yaitu 
Menulis hal-hal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, Membaca materi 
yang diperlukan, Maju ke depan mengutarakan pendapatnya, Siswa yang 
menyimak penjelasan guru. Hasil penelitian yang telah diperoleh sudah 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus 1 dari 47,5% meningkat menjadi 
75% pada siklus 2 (Grafik 1). 
2. Aktivitas Mental 
Pada indicator aktivitas mental, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu 
siswa yang mengajukan pertanyaan, siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
dari temannya, siswa yang mengklarifikasi pertanyaan dari guru, siswa yang 
berdiskusi dengan kelompoknya dan siswa yang menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-
rata persentase siklus 1 dari 38% meningkat menjadi 70% pada siklus 2  
(Grafik 1). 
3. Aktivitas emosional 
Pada indicator aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja 
yaitu siswa yang gembira dalam belajar, Siswa yang semangat dalam belajar, 
Siswa yang menunjukkan kesungguhan dalam belajar, Siswa yang berani 
menanggapi dan mengomentari jawaban kelompok lain. Hasil penelitian yang 
telah diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus 1 dari 
52,5% meningkat menjadi 72,5% pada siklus 2 (Grafik 1). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap cara guru mengajar 
pada saat siklus 2 berlangsung. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa cara guru 
mengajar sudah menunjukkan hasil yang baik, namun masih ada aspek-aspek 
yang skornya masih 3 , sehingga cara guru mengajar harus lebih ditingkatkan lagi. 
Refleksi dilakukan setelah, melakukan tindakkan pada siklus 2. Dari data yang 
telah diperoleh selama observasi siklus 2, diadakan kesepakatan dengan guru 
kolaborator untuk menilai kelebihan dan kekurangan dari tindakkan yang telah 
dilakukan pada siklus 2. Adapun kelebihan dan kekurangan pada siklus 2 sebagai 
berikut. 
1) Kelebihan siklus 2 
a) Guru menguasai pelajaran dan sudah terampil menerapkan pembelajaran  
kontekstual 
b) Siswa sudah terbisa dengan pembelajaran kontekstual, yang sebelumnya  
sudah diterapkan pada siklus 1, sehingga memudahkan mereka dalam 
mengambil posisi tempat duduk sesuai kelompok masing. 
c)  Semua siswa hadir sehingga memudahkan dalam pengaturan dan pembegian 
kelompok. 
2) Kekurangan siklus 2 
a)  Pelaksanaan waktu pembelajaran lebih lama dari yang direncanakan 
b) Masih terdapat beberapa siswa yang kurang mengerti tentang pendekatan 
kontekstual. 
Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakkan atau 
proses pembelajaran pada siklus 2, kemudaian bersama kembali merencanakann 
tindakkan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
ada. Kekurangan-kekurangan yang muncul akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya yaitu pada siklus 3.  
Siklus 3, berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa yang 
telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya yaitu sebagai berikut. 
1. Aktivitas fisik 
Pada indicator aktivitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator kinerjanya yaitu 
Menulis hal-hal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, Membaca materi 
yang diperlukan, Maju ke depan mengutarakan pendapatnya, Siswa yang 
menyimak penjelasan guru. Hasil penelitian yang telah diperoleh sudah 
tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus 2 dari 75% meningkat menjadi 
87,5% pada siklus 3 (Grafik 1). 
2. Aktivitas Mental 
Pada indicator aktivitas mental, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu 
siswa yang mengajukan pertanyaan, siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
dari temannya, siswa yang mengklarifikasi pertanyaan dari guru, siswa yang 
berdiskusi dengan kelompoknya dan siswa yang menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-
rata persentase siklus 2 dari 70% meningkat menjadi 86% pada siklus 3  
(Grafik 1) . 
3.Aktivitas emosional 
Pada indicator aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja 
yaitu siswa yang gembira dalam belajar, Siswa yang semangat dalam belajar, 
Siswa yang menunjukkan kesungguhan dalam belajar, Siswa yang berani 
menanggapi dan mengomentari jawaban kelompok lain. Hasil penelitian yang 
telah diperoleh sudah tercapai, yaitu dari rata-rata persentase siklus 2 dari 
72,5% meningkat menjadi 85% pada siklus 3 (Grafik 1).  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap cara guru mengajar 
pada saat siklus 3 berlangsung. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa cara guru 
mengajar sudah menunjukkan hasil yang sangat baik dan memuaskan , sehingga 
dapat disimpulkan bahwa cara guru mengajar mengalami peningkatan yang sangat 
baik. 
Refleksi dilakukan setelah, melakukan tindakkan pada siklus 3. Dari data yang 
telah diperoleh selama observasi siklus 3, diadakan kesepakatan dengan guru 
kolaborator untuk menilai kelebihan dan kekurangan dari tindakkan yang telah 
dilakukan pada siklus 3. Adapun kelebihan dan kekurangan pada siklus 3 sebagai 
berikut. 
1) Kelebihan siklus 3 
a) Terjadi peningkatan yang signifikan secara keseluruhan 
b) Guru menguasai materi pembelajaran dan sudah menguasai secara 
keseluruhan pembelajaran secara kontekstual 
c) Pada siklus ini hamper semua siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
d) Siswa secara keseluruhan sudah memahami proses pembelajaran yang 
dilakukan secara kontekstual, sehingga siswa tidak merasa janggal dalam 
proses pembelajaran 
2) Kekurangan siklus 3 
a) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif pada saat pembelajaran, tetapi 
itu tertutupi karena frekuensinya sedikit. 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus 3 serta data yang diperoleh dari lembar 
observasi pada siklus 3, maka peneliti dan guru pengamat/ kolaborator sepakat 
untuk menghentikan tindakan diteruskan dengan melaksanakan tindak lanjut. 
 Tindak lanjut, setelah melakukan siklus ke 3 ternyata terjadi peningkatan 
yang signifikan, walaupun peningkatannya tidak keseluruhan (100%) tetapi sudah 
di anggap mencapai hasil yang optimal. Sehingga penelitian dilakukan hanya 
sampai siklus ke 3. 
Berdasarkan Grafik 1 dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indicator kinerja pada setiap tahapan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
1. Aktifitas fisik 
 Pada indicator aktifitas fisik, terbagi menjadi 4 indikator yaitu Menulis 
hal-hal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, Membaca materi yang 
diperlukan, Maju ke depan mengutarakan pendapatnya, Siswa yang menyimak 
penjelasan guru. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 35% pada 
baseline menjadi 47,5% pada siklus 1, kemudian dari siklus 1 sebesar 47,5% 
menjadi 75% kesiklus 2. Selanjutnya dari siklus 2 sebesar 75% menjadi 87,5% 
pada siklus 3 (Grafik 1). 
2. Aktivitas mental 
Pada indicator aktivitas mental, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu 
siswa yang mengajukan pertanyaan, Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari 
temannya, Siswa yang  mengklarifikasi pertanyaan dari guru, Siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya, Siswa yang menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 24% pada 
baseline menjadi 38% pada siklus I, kemudian dari siklus 1 sebesar 38% menjadi 
70% ke silklus 2, selanjutnya dari siklus 2 sebesar 70% menjadi 86% ke siklus 3 
(Grafik 1). 
3.Aktivitas emosional 
Pada indicator aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja 
yaitu Siswa yang gembira saat belajar, Siswa yang semangat dalam belajar, Siswa 
yang menunjukkan kesungguhan dalam belajar, Siswa yang berani menanggapi 
dan mengomentari jawaban kelompok lain. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan terdapat peningkatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 40 % pada baseline 40 
% menjadi 52,5% pada siklus 1, kemudian dari siklus 1 sebesar 52,5%, menjadi 
72,5% kesiklus 2. Selanjutnya dari siklus 2 sebesar  72,5% menjadi 85% kesiklus 
3 (Grafik 1). 
SIMPULAN 
Adapun simpulan yang dapat diambil pada penelitian ini ialah sebagai 
berikut :  
Aktivitas fisik dalam pembelajaran pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 
dengan mengunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV sekolah dasar 
negeri 12 Sejuah, kembayan sanggau yaitu pada siklus 1 sebesar 47,5%, siklus 2 
sebesar 75 %, dan siklus 3 sebesar 87,5%, Sehingga aktivitas fisik dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dari siklus 1 ke siklus 3 mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Aktivitas mental dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dengan 
menggunakan pendekatan bahasa dan sastra Indonesia pada kelas IV SDN 12 
Sejuah kembayan sanggau yaitu pada siklus 1 sebesar 38%, siklus 2 sebesar 70% 
dan siklus 3 sebesar 86%, Sehingga aktivitas mental dalam pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia dari siklus 1 ke siklus 3 mengalami peningkatan yang 
signifikan. 
Aktivitas emosional dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada kelas IV sekolah Dasar Negeri 
12 Sejuah kembayan Sanggau yaitu pada siklus 1 sebesar 52,5%, siklus 2 sebesar 
72,5%, dan siklus 3 sebesar 85%. Sehingga aktivitas emosional dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra dari siklus 1 ke siklus 3 mengalami peningkatan 
yang signifikan. 
SARAN 
Adapun saran yang dapat diberikan ialah penggunaan media dalam 
pembelajaran membuat siswa mudah untuk mengungkapkan perasaannya dalam 
menulis. Penggunaan media yang tepat membantu siswa untuk berkreasi dalam 
merangkai kalimat menjadi penjelasan yang baik. Khususnya Pembelajaran 
menulis dengan media alat peraga didahulukan dengan melakukan curah pendapat 
terhadap penjelasan agar siswa mudah dalam mencurahkan kalimat dalam 
menjelaskan tugas pembelajaran yang ada. 
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